MAHKAMAH AGUNG
REPUBLIK INDONESIA

PENGUMUMAN
NOMOR : 45 /TuakaBin/VII/2020

TENTANG
SELEKSI TERBUKA PENGISIAN JABATAN HAKIM TINGGI PEMILAH PERKARA
PADA MAHKAMAH AGUNG RI TAHUN 2020

Dalam rangka pengisian jabatan Hakim Tinggi Pemilah Perkara pada Mahkamah
Agung RI Tahun 2020, sesuai dengan Keputusan Ketua Mahkamah Agung Republik
Indonesia Nomor : 269/KMA/SK/XII/2019 tanggal 30 Desember 2019 tentang
Kriteria, Pengangkatan dan Tata Kerja Pemilah Perkara Pada Mahkamah Agung
Republik Indonesia, dengan ini kami mengundang Hakim Tinggi yang telah memenuhi
syarat untuk mendaftarkan diri melalui seleksj terbuka dengan ketentuan sebagai
berikut:

I.  Ketentuan Umum
A. Jabatan Hakim Tinggi Pemilah Perkara yang akan diisi melalui seleksi
terbuka sejumlah 17 Formasi, dengan penempatan sebagai berikut:
No Jabatan
1. Kamar Pidana :
a. Pidana Umum
b. Pidana Khusus
2 Kamar Perdata :
a. Perdata
b. Perdata Khusus
3. Kamar Agama
Kamar Militer
5. Kamar Tata Usaha Negara :
a. Tata Usaha Negara
b. Pajak
*) Peserta yang akan dipanggil mengikuti seleksi 3(tiga) kali dari jumlah
kebutuhan formasi

B. Masa Tugas Hakim Tinggi Pemilah Perkara
Masa tugas Hakim Tinggi Pemilah Perkara paling lama 4 (empat) tahun,

kecuali untuk kebutuhan organisasi.



C. Persyaratan
1. Warga Negara Republik Indonesia;
2. Berstatus sebagai Hakim Tinggi yang berpengalaman minimal 1
(satu) tahun sejak menjalankan tugas, kecuali:
a) Hakim Tinggi yang pernah menjadi Panitera Pengganti di
Mahkamah Agung;
b) Hakim Tinggi yang sebelumnya menjadi Hakim Niaga;
c) Hakim Pajak yang berpengalaman minimal 2 (dua) tahun
sebagai Hakim Pajak;
3. Berusia maksimal 64 tahun per 1 Agustus 2020;
4. Berpendidikan sekurang-kurangnya strata 2 (S-2), salah satunya
di bidang Hukum,;
Sehat jasmani dan rohani;
Mempunyai integritas dan disiplin tinggi;
Mampu mengoperasikan komputer dan teknologi informasi;

Telah melaporkan LHKPN tahun terakhir;
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Tidak pernah dijatuhi hukuman pidana penjara, hukuman disiplin
tingkat sedang/berat;

10.Mendapat persetujuan dari atasan langsung;

11.Mengajukan surat lamaran yang ditandatangani diatas meterai
Rp.6.000,- yang ditujukan kepada Ketua Panitia Seleksi Jabatan Hakim
Tinggi Pemilah Perkara pada Mahkamah Agung RI;

12.Peserta hanya dapat melamar satu jabatan.

II. Tata Cara Pendaftaran
1. Pendaftaran dan penyampaian dokumen persyaratan administrasi dimulai
pada tanggal 10 s.d. 17 Juli 2020 secara online melalui halaman website
http:/ / tiny.cc/ seleksiMARI
2. Lamaran ditujukan kepada panitia seleksi dengan dilengkapi:
a. Softcopy Surat Lamaran (format terlampir);
b. Softcopy Pas Foto berwarna ukuran 4 x 6 dengan latar belakang
berwarna merah;
Softcopy Daftar Riwayat Hidup (format terlampir);

d. Softcopy SK Pengangkatan dan Surat Pernyataan Menjalankan Tugas
(SPMT) sebagai Hakim Tinggi;

e. Softcopy SK Pengangkatan dan SPMT jabatan Panitera Pengganti di
Mahkamah Agung, bagi Hakim Tinggi yang pernah menjadi Panitera
Pengganti di Mahkamah Agung;

f. Softcopy SK Pengangkatan dan SPMT jabatan Hakim Niaga, bagi Hakim
Tinggi yang sebelumnya menjadi Hakim Niaga;

g. Softcopy KTP yang masih berlaku:

h. Softcopy ijazah Pendidikan Tinggi yang dimiliki;



III.

i. Softcopy Sertifikat Diklat Sertifikasi (Tipikor, Niaga, dsb)
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J- Softcopy Penilaian Prestasi Kerja dua tahun terakhir;

k. Softcopy Tanda Terima LHKPN;

1. Softcopy Surat keterangan sehat jasmani dan rohani dari dokter rumah
sakit pemerintah;

m. Softcopy Surat persetujuan dari atasan langsung (format terlampir);

n. Softcopy Surat pernyataan tidak pernah dijatuhi hukuman pidana
penjara, hukuman disiplin tingkat sedang/berat yang dibubuhi materai
Rp6.000,- dan diketahui oleh atasan langsung disertai stempel dinas

(format terlampir);

Tahapan Seleksi/Jadwal Pendaftaran dan Seleksi

No Kegiatan Tanggal*) Keterangan
1. Pengumuman 10 s/d 17 Juli 2020
2 Pendaftaran dan pemberkaasn 10 s/d 17 Juli 2020
secara online
Seleksi Administrasi 13 s/d 22 Juli 2020 | Diumumkan
Pengumuman hasil seleksi 22 Juli 2020 melalui
administrasi website
5. Sosialisasi Pelaksanaan Profile 25 Juli 2020 .
: resmi
Assessment Online
6. Profile Assessment dan Tes 28 Juli 2020 Mahkamah
Kemampuan Penggunaan Teknologi Agung RI
Informasi
v Tes Tertulis secara online 29 Juli 2020
3. Wawancara 11 Agustus 2020

*) Jadwal Tentatif

Ketentuan lain

1.
2

Seluruh kegiatan seleksi dilaksanakan secara online;
Dokumen/berkas administrasi yang akan diproses adalah berkas yang

lengkap sesuai dengan ketentuan yang disyaratkan;

. Dalam seleksi ini TIDAK DIKENAKAN BIAYA ATAU PUNGUTAN DALAM

BENTUK APAPUN;

Setiap perkembangan informasi seleksi ini disampaikan melalui website
resmi https://www.mahkamahagung.go.id;

Seluruh biaya akomodasi, transportasi, kelengkapan administrasi dan biaya
pribadi yang dikeluaran oleh peserta selama melaksanakan proses seleksi
ditanggung oleh peserta;

Keputusan panitia seleksi terbuka Jabatan Hakim Tinggi Pemilah Perkara
pada Mahkamah Agung Tahun 2020 bersifat mutlak dan tidak dapat
diganggu gugat;




7. Selama proses seleksi sampai dengan pengangkatan sebagai Pemilah
Perkara, apabila diketahui peserta memberikan keterangan /data yang tidak
benar, Panitia Seleksi berhak menggugurkan keikutsertaan/kelulusan yang

bersangkutan.
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Lampiran I Pengumuman
Nomor : 45/TuakaBin/VII/2020
Tanggal : 10 Juli 2020

FORMAT SURAT LAMARAN

Kota Domisili, tanggal, bulan, tahun

Yth. Panitia Seleksi Terbuka Pengisian Jabatan
Hakim Tinggi Pemilah Perkara Pada
Mahkamah Agung RI Tahun 2020

di -

Jakarta

Dengan Hormat,

Saya yang bertandatangw di bawah ini :
Nama

NIP

Pangkat/Gol. Ruang

Jabatan

Unit Kerja

Mengajukan lamaran sebagai ...cccceeecenecnnaes dalam rangka pengisian Jabatan Hakim
Tinggi Pemilah Perkara pada Mahkamah Agung RI Tahun 2020.
Sebagai bahan pertimbangan saya lampirkan syarat-syarat yang telah ditentukan
dalam tata cara pendaftaran yaitu:

1. Softcopy Pas Foto berwarna ukuran 4 x 6 dengan latar belakang berwarna
merah;
Softcopy Daftar Riwayat Hidup;
Softcopy SK Pengangkatan dan SPMT jabatan Hakim Tinggi;
Softcopy SK Pengangkatan dan SPMT jabatan Panitera Pengganti di Mahkamah
Agung;*
5. Softcopy SK Pengangkatan dan SPMT jabatan Hakim Niaga;**
6. Softcopy KTP yang masih berlaku;
7. Softcopy [jazah terakhir;
8
g,
1

SRR

. Softcopy Penilaian Prestasi Kerja 2 (dua) tahun terakhir;
Softcopy tanda terima LHKPN/LHKASN;

0.Softcopy Surat keterangan sehat jasmani dan rohani dari Dokter rumah sakit
pemerintah;

11.Softcopy Surat persetujuan dari atasan langsung;

12.Softcopy Surat pernyataan tidak pernah dijatuhi hukuman pidana penjara,
hukuman disiplin tingkat berat/sedang.

Demikian surat lamaran ini saya sampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima
kasih

Hormat Saya,

Meterai Rp.
6000

*) Bagi Hakim Tinggi yang pernah menjadi Panitera Pengganti di Mahkamah Agung.
**) Bagi Hakim Tinggi yang sebelumnya menjadi Hakim Niaga.



KOP SURAT DINAS

Nomor :

SURAT KETERANGAN
PERSETUJUAN ATASAN/PIMPINAN

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama

NIP/NRP
Pangkat/Gol.Ruang :
Jabatan

Unit Kerja

dengan ini menyatakan bahwa :

Nama

NIP/NRP
Pangkat/Gol.Ruang :
Jabatan

Unit Kerja

Lampiran II Pengumuman
Nomor : 45/TuakaBin/VIl/2020
Tanggal : 10 Juli 2020

Disetujui untuk mengikuti seleksi terbuka pengisian Jabatan Hakim Tinggi Pemilah
Perkara pada Mahkamah Agung RI Tahun 2020

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dengan mengingat

sumpah jabatan dan apabila dikemudian hari ternyata isi surat pernyataan ini tidak

benar yang mengakibatkan kerugian bagi negara, maka saya bersedia menanggung

kerugian tersebut

Stempel

Kota Domuisili, 2020

Atasan



KOP SURAT DINAS Lampiran III Pengumuman

Nomor : 45/TuakaBin/VII/2020
Tanggal : 10 Juli 2020

SURAT PERNYATAAN
TIDAK PERNAH DIJATUHI HUKUMAN PIDANA PENJARA, HUKUMAN DISIPLIN
TINGKAT SEDANG/BERAT

Nomor :

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama

NIP/NRP
Pangkat/Gol.Ruang :
Jabatan

Unit Kerja
dengan ini menyatakan bahwa :

Nama

NIP/NRP
Pangkat/Gol.Ruang :
Jabatan

Unit Kerja

tidak pernah dijatuhi Hukuman pidana penjara, hukuman disiplin tingkat

berat/sedang.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dengan mengingat

sumpah jabatan dan apabila dikemudian hari ternyata isi surat pernyataan ini tidak

benar yang mengakibatkan kerugian bagi negara, maka saya bersedia menanggung

kerugian tersebut

Stempel

Kota Domisili, 2020

Atasan

Meterai Rp.
6000




